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RINGKASAN SKRIPSI

Lahan gambut di Desa Sungai Malaya sebesar 1.603,13 Ha dan sebagian
besar dimanfaatkan untuk kegiatan perkebunan dan pertanian. Lahan gambut
merupakan salah satu sumber daya lahan yang memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan, terutama dalam hal penyimpan air dan
penyimpanan karbon. Perubahan penggunaan lahan gambut menjadi lahan pertanian
dan perkebunan berpotensi memengaruhi sifat fisika tanah, yang pada akhirnya
memengaruhi kemampuan tanah gambut dalam menyerap air sebagai fungsi
hidrologis. Laju infiltrasi merupakan parameter yang menunjukkan seberapa besar
air hujan yang dapat meresap ke dalam tanah. Hasil laju infiltrasi berpengaruh
terhadap ketersediaan air bagi tanaman dan menjadi indikator penting dalam upaya
mencegah degradasi lahan dan risiko banjir maupun kekeringan di lahan gambut.
Infiltrasi yang baik mencerminkan kondisi fisik tanah gambut yang baik juga, ini
untuk memastikan keberlanjutan ekosistem lahan gambut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis laju infiltrasi menggunakan model Horton, Philip dan Kostiakov
dan menganalisis perbedaan sifat fisik tanah pada penggunaan lahan karet, nanas
dan kelapa sawit.

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan Februari hingga Mei 2025.
Penelitian dilakukan di Desa Sungai Malaya Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya pada penggunaan lahan karet, nanas dan kelapa sawit.
Pengambilan sampel tanah, pengamatan dan pengukuran laju infiltrasi dilakukan di
lapangan dan dilanjutkan dengan analisis sampel tanah di Laboratorium Fisika Dan
Konservasi Tanah. Terdapat 5 titik pengamatan yang ditentukan secara diagonal.
Pengukuran laju infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer. Parameter
penelitian ini meliputi kedalaman gambut, kedalaman muka air tanah (MAT), kadar
serat gambut, bobot isi tanah, porositas tanah, kadar air kondisi lapangan, kadar air
kapasitas lapangan, permeabilitas tanah dan laju infiltrasi. Analisis statistik untuk
melihat perbedaaan sifat fisik menggunakan uji ANOVA dan Kruskal-Wallis, uji
korelasi Spearman untuk mengatahui hubungan laju infiltrasi dengan sifat fisik tanah
serta untuk perhitungan laju infiltrasi menggunakan tiga model persamaan infiltrasi

yaitu Philip, Horton dan Kostiakov.



Analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sifat fisika tanah pada
ketiga penggunaan lahan kelapa sawit, karet dan nanas. Kemudian dilakukan uji
korelasi spearman antara laju infiltrasi dengan sifat fisik tanah, diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan. Hasil koefisien korelasi kadar serat menunjukkan
adanya hubungan negatif sangat lemah, porositas menunjukkan hubungan positif
lemah, permeabilitas menunjukkan hubungan positif cukup kuat, bobot isi
menunjukkan hubungan negatif kuat dan kadar air juga menunjukkan hubungan
negatif yang lemah.

Hasil pengukuran di lapangan didapatkan rata-rata nilai laju infiltrasi tertinggi
hingga terendah pada lokasi penelitian adalah kebun karet sebesar 126,93 cm/jam,
kebun nanas sebesar 122,11 cm/jam dan kebun kelapa sawit sebesar 32,05 cm/jam
dengan kriteria sangat cepat. Hal ini menunjukkan bahwa kebun karet dan nanas
memiliki kemampuan infiltrasi yang lebih baik dibandingkan kebun kelapa sawit.
Rendahnya laju infiltrasi pada lahan sawit disebabkan oleh faktor kepadatan tanah.
Analisis perhitungan model didapatkan bahwa rata-rata nilai laju infiltrasi tertinggi
hingga terendah sama dengan hasil pengukuran di lapangan dengan kriteria cepat
hingga sangat cepat. Setelah dilakukan uji kesesuaian menggunakan Mean Absolute
Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE) dan Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE)
didapatkan model terpilih ketiga penggunaan lahan yaitu model Philip. Hal ini
menunjukkan bahwa model Philip dapat diandalkan dalam memperkirakan laju

infiltrasi pada tanah gambut.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut merupakan lahan hasil akumulasi timbunan bahan organik
yang berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh di sekitarnya dan terbentuk
secara alami dalam jangka waktu yang lama. Indonesia merupakan negara yang
memiliki areal gambut terluas di zona tropis, yakni mencapai 70%. Luas gambut
Indonesia mencapai 21 juta ha, yang tersebar di pulau Sumatera (35%),
Kalimantan (32%), Papua (30%) dan pulau lainnya (3%) (Wahyunto dan
Heryanto, 2005). Lahan gambut merupakan salah satu sumber daya lahan yang
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, terutama
dalam hal penyimpan air, penyimpanan karbon, penyuplai air dan pengendali air
(Badan Litbang dan Inovasi, 2020). Oleh karena itu, kemampuan tanah gambut
dalam menyerap air menjadi salah satu aspek penting dalam fungsi
hidrologisnya. Namun, seiring berkembangnya kebutuhan lahan untuk pertanian
dan perkebunan, banyak lahan gambut mengalami perubahan fungsi. Wilayah
dengan tanah mineral terbatas, perluasan pertanian yang lebih luas (pertanian,
perkebunan dan kehutanan) ke lahan gambut tidak bisa dihindari karena
potensinya yang luas (lisnawati et al., 2015).

Pemanfaatan lahan gambut untuk tujuan pertanian potensial dilakukan
dengan syarat perencanaan yang matang dan penerapan teknologi yang tepat
terutama dalam pengelolaan tanah dan tata air mikro. Mengekploitasi lahan
gambut untuk maksud memberikan kemakmuran pada manusia, tanpa
mengindahkan aspek konservasi, akan berdampak terhadap hilangnya fungsi
hidrologi gambut, fungsi lindung, keragaman hayati dan kemampunan gambut
menyimpan karbon dalam jumlah yang tinggi (Agus, et al., 2016). Data tahun
2021-2022 menunjukan luas deforestasi hutan di indonesia yang mencapai 104
ribu ha per tahun (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024).
Konversi hutan rawa gambut (peat swamp forest) menjadi perkebunan kelapa
sawit setiap tahun mencapai 50-100.000 ha (Ari Wibowo, 2020). Keterbatasan

lahan mineral dan relatif rendahnya isu land tenure pada kawasan lahan gambut



mengakibatkan lahan gambut menjadi pilihan untuk dikembangkan menjadi
pertanian dan perkebunan.

Perubahan penggunaan lahan ini berpotensi memengaruhi sifat fisik
tanah gambut, termasuk laju infiltrasi tanah. Hal ini berdampak pada siklus air,
potensi genangan, dan kerentanan lahan terhadap degradasi. Peralihan fungsi
suatu kawasan merupakan faktor dominan penyebab degradasi lahan. Perubahan
karakteristik fisik gambut menyebabkan berkurangnya kemampuan tanah dalam
meresap air hujan, dikarenakan pengalihan lahan, penggunaaan lahan yang salah
dan pemadatan tanah oleh alat-alat berat yang mengakibatkan terganggunya laju
infiltrasi tanah (Ardiansyah, et al., 2019). Dariah dan nurzakiah (2014)
menyatakan jika air tidak terinfiltrasi ke dalam tanah akibat perubahan
penggunaan lahan, tanah gambut bisa mengalami proses kering tak balik
(irreversible drying). Apabila gambut dalam keadaan kering terus menerus, sifat
menyerap air (hidrofilik) menjadi tidak berfungsi. Hal ini menyebabkan oksidasi
dan penurunan permukaan tanah.

Laju infiltrasi tanah merupakan indikator penting untuk memahami
kemampuan tanah dalam menyerap air hujan, mengurangi limpasan, dan
mencegah bencana seperti banjir dan kekeringan. Infiltrasi membantu mengisi
kembali cadangan air tanah, proses ini penting agar kelembaban tanah tetap
cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Agus dan Subiksa, 2008).
Infiltrasi yang baik mencerminkan kondisi fisik tanah gambut yang baik juga, Ini
sangat penting untuk memastikan keberlanjutan produktivitas kebun tanpa
merusak ekosistem gambut. Perlu dikaji dan dilakukan penelitian terhadap laju
infiltrasi pada tiga model persamaan infiltrasi yakni Horton, Philip dan
Kostiakov dalam memprediksi kecepatan proses masuknya air kedalam tanah
pada tiga penggunaan lahan yaitu perkebunan nanas, perkebunan karet dan
perkebunan kelapa sawit.

Perumusan Masalah

Desa Sungai Malaya memiliki luas lahan gambut sebesar 1.603,13 Ha
dan sebagian besar dimanfaatkan secara luas untuk kegiatan perkebunan,
terutama karet, nanas, dan kelapa sawit. Perubahan penggunaan lahan gambut

menjadi lahan pertanian dan perkebunan dapat memengaruhi sifat fisik tanah,



yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan tanah gambut dalam menyerap
air sebagai fungsi hidrologis (Ritung, et al., 2011). Setiap jenis penggunaan
lahan memiliki karakteristik pengelolaan yang berbeda, seperti intensitas
pengolahan tanah, tutupan vegetasi, serta pengaturan drainase, yang dapat
menyebabkan terjadinya perbedaan laju infiltrasi antar penggunaan lahan.
Padahal, laju infiltrasi merupakan salah satu parameter yang menunjukkan
seberapa besar air hujan yang dapat meresap ke dalam tanah. Nilai ini
berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi tanaman dan menjadi indikator
penting dalam upaya mencegah risiko banjir maupun kekeringan di lahan
gambut.

Model infiltrasi dapat digunakan untuk memprediksi laju infiltrasi.
Namun, belum diketahui secara pasti model mana yang paling sesuai untuk
menggambarkan infiltrasi pada masing-masing jenis penggunaan lahan gambut
di Desa Sungai Malaya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menentukan bagaimana laju infiltrasi pada tiga penggunaan lahan gambut
berdasarkan model infiltrasi Philip, Kostiakov dan Horton, serta menilai tingkat
akurasi dari masing-masing model.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah

1. Menganalisis laju infiltrasi menggunakan model Horton, Philip dan
Kostiakov pada penggunaan lahan karet, nanas dan kelapa sawit.
2. Menganalisis perbedaan sifat fisik tanah pada penggunaan lahan karet, nanas

dan kelapa sawit.



